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INTISARI 

 

 

NICTRIC FELEX AYEMI., 2013 EFEK EKSTRAK ETANOL DAUN 

BLUNTAS (Pluchea indica, Less.) TERHADAP PENGHAMBATAN 

PENINGKATAN KADAR MDA PADA HATI TIKUS PUTIH JANTAN 

GALUR WISTAR YANG DIINDUKSI PARASETAMOL, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Kerusakan organ hepar merupakan satu penyebab kematian paling banyak 

di dunia dan sering disebabkan karena peroksidasi lipid dan kerusakan oksidatif 

yang berkaitan erat dengan radikal bebas.. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efek ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica, Less) terhadap 

penghambatan peningkatan kadar MDA pada hati tikus putih jantan yang 

diinduksi parasetamol dan untuk mengetahui korelasi antara dosis ekstrak etanol 

daun beluntas terhadap penghambatan peningkatan kadar MDA pada hati tikus 

putih jantan galur wistar setelah diinduksi dengan parasetamol. 

Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih jantan galur wistar 30 ekor 

dibagi menjadi 6 kelompok masing-masing 5 tikus putih jantan. Kontrol normal, 

kontrol negatif, kontrol positif, Dosis I 270 mg/200 g bb, dosis II 540 mg/200 g 

bb, dosis III 1080 mg/200 g bb. 

Hasil penelitian diketahui bahwa efek ekstrak etanol daun beluntas 

terhadap penghambatan peningkatan kadar MDA pada hati dan korelasi antara 

dosis ekstrak daun beluntas yang diinduksi parasetamol menunjukkan bahwa 

terjadi penghambatan peningkatan secara signifikan yaitu pada  kontol positif 21,6 

mg/200 g bb dan dosis III 1080 mg /200 g bb. Dari penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak daun beluntas dengan dosis 1080 mg/200 kg bb terjadi 

penghambatan peningkatan kadar MDA pada hati tikus yang diinduksi 

parasetamol.  

 

Kata kunci: Daun beluntas, MDA Hepar, Parasetamol. 
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ABSTRACT 

 

 

NICTRIC FELEX AYEMI., 2013 EFFECT OF ETHANOL EXTRACT OF 

LEAVES BLUNTAS (Pluchea indica, Less.) LEVELS OF IMPROVEMENT 

inhibition of MDA TO LIVER AND WHITE MALE RATS WISTAR 

PARASETAMOL, SKRIPSI,  FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Liver organ demage is one cause of the many causes of death in world and 

is often by lipid peroxidation and oxidative damage are strongly associated with 

free radicals. The purpose of this study was to determine the effect of ethanol 

extract of leaves beluntas (Pluchea indica Less) on the inhibition of the increase 

in MDA levels in the liver of male rats induced paracetamol and to determine the 

correlation between the dose of ethanol leaf extract on the inhibition beluntas 

MDA levels in the liver of male rats after wistar strain induced by paracetamol. 

Test animals used were male Wistar rats were divided into 30 groups of 6 

each 5 male white rat. Normal controls, negative controls, positive controls, dose 

270 mg/200 g bb I, II dose of 540 mg/200 g bw, a dose of 1080 mg/200 g bb III. 

Results reveal that the effect of ethanol extract of leaves beluntas on the 

inhibition of MDA levels in the liver and the correlation between the dose of leaf 

extract beluntasparacetamol-induced inhibition suggests that there is significant 

improvement in positive 21.6 mg/200 g dick mm and a dose of 1080 mg III / 200 

g bb. From the above study it can be concluded that the leaf extract at a dose of 

1080 mg/200 beluntas kg bw happen inhibition of MDA levels in paracetamol-

induced rat liver. 

 

Keywodrs : Leaves Beluntas, Liver MDA, Parasetamol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Obat alami sudah dikenal dan digunakan di seluruh dunia sejak beribu 

tahun yang lalu. Di Indonesia, penggunaan obat alami terus menerus dilestarikan 

sebagai warisan budaya. Salah satu tanaman yang biasa digunakan untuk 

pengobatan alternatif adalah daun beluntas (Pluchea indica Less). yang 

merupakan hasil pertumbuhan dan perkembangan yang tidak sempurna karena 

lingkungan yang tidak memungkinkan untuk  tumbuh normal (Syamsiah & 

Tajudin 2003). Penelitian terdahulu daun beluntas (Pluchea indica less), memiliki 

berbagai macam khasiat sebagai peluru keringat, menghilangkan bau badan, nyeri 

persendian atau nyeri pinggang, malaria, demam, dan TBC kelenjar. 

Penelitian terdahulu yaitu efek imonustimulan ekstrak Herba Pegagan  

(Centella asiatica Urb.) dan daun beluntas (Pluchea indica Less.) pada mencit 

swiss webster betina, telah mengadakan uji terhadap respon imun nonspesifik 

dengan uji bersihan karbon, ekstrak air Beluntas (Pluchea indica Less.) dosis 150 

mg/kg BB menunjukkan efek imunostimulasi, ini membuktikan bahwa tanaman 

obat akan bermanfaat dan aman jika digunakan dengan tepat, baik takaran, waktu 

dan cara penggunaan, pemilihan bahan serta penyesuaian dengan indikasi tertentu. 

Namun, penyimpangan terhadap salah satu aspek tersebut kemungkinan dapat 

menyebabkan ramuan tanaman obat yang semula aman menjadi tidak aman atau 

berbahaya bagi kesehatan (Agoes dan Azwar 2012).  
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Dalam kondisi normal, keberadaan radikal bebas selalui diimbangi oleh 

mekanisme pertahanan dari tubuh yakni dengan keberadaan antioksidan. Namun, 

ada kalanya terjadi kondisi tekanan oksidatif (oxidative stress), yaitu keadaan 

dimana tingkat radikal bebas tubuh melebihi pertahanan antioksidan endogen 

(Sies, 1997). Antioksidan merupakan substansi yang menghambat kerusakan 

oksidatif pada molekul target. Molekul antioksidan dapat bereaksi dengan radikal 

bebas tunggal dan dapat menetralisasi radikal bebas (Sen et al., 2010; Sies, 1997). 

Stres oksidatif yang diakibatkan karena radikal bebas tubuh melebihi pertahanan 

antioksidan endogen dapat menyebabkan terjadinya reaksi peroksidasi lipid, 

protein termasuk enzim dan DNA, yang apabila berlanjut dapat menyebabkan 

terjadinya kerusakan dan kematian sel hepar. Terjadinya reaksi peroksidasi lemak 

membran sel ditandai dengan meningkatnya produksi senyawa malondialdehid 

(MDA) dalam sel dan jaringan hepar (Mahdi, 2007). MDA merupakan produk 

utama hasil reaksi radikal bebas dengan fosfolipid, yang diproduksi secara 

konstan sesuai dengan proporsi peroksidasi lipid yang terjadi, sehingga 

merupakan indikator yang baik untuk melihat kecepatan (rate) peroksidasi lipid in 

vivo (Cherubini et al., 2005). 

Kebanyakan kerusakan sel hepar disebabkan oleh peroksidasi lipid dan 

kerusakan oksidatif lainnya yang dapat disebabkan oleh bahan kimia yang 

menyebabkan hepatotoksik. Parasetamol merupakan bahan hepatotoksik yang 

banyak digunakan dalam percobaan untuk menginduksi kerusakan liver. 

parasetamol dalam bentuk normal, subtansi yang terbentuk tidak berbahaya dan 

mudah dibuang namun dalam keadaan overdosis,  terbentuklah suatu substansi 
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yang toksik yang dikenal dengan nama N-acetyl- Benzoquinoneimune (NAPQI) 

substansi inilah yang menyebabkan kerusakan hati Kerusaka hati bukan karena 

obat itu sendiri tetapi untuk metabolit beracun (NAPQI) yang dihasilkan oleh 

enzim sitokrom P450 dihati, dalam keadan normal metabolit ini didetoksifikasi 

oleh konjugasi dan glutation pada fase 2 reaksi dan mengakibatkan kerusakan 

hati. (anonim 2009). 

 Hati penting untuk hidup dan karena letaknya diantara vena dalam saluran 

pencernaan, hati mudah rusak oleh bahan-bahan toksik yang diserap karena hati 

tidak hanya menerima darah dari arteri tetapi juga menerima darah dari saluran 

cerna melalui vena porta yang membawa berbagai bahan toksik ke dalam hati 

(Corwin 2009).  

Kerusakan hepar selalu ditandai dengan adanya perubahan biokimia pada 

pemeriksaan laboratorium untuk membantu diagnosa penyakit hati dan tingkat 

keparahannya. Enzim-enzim transaminase adalah enzim yang paling banyak 

digunakan untuk menunjukkan intensitas kerusakannya (Underwood 1999). 

Histopatologi sangat penting dalam kaitan dengan diagnosis penyakit karena salah 

satu pertimbangan dalam penegakan diagnosis adalah melalui hasil pengamatan 

terhadap jaringan yang diduga terganggu dengan melihat adanya perubahan organ 

pada tingkat seluler. Histopatologi dapat dilakukan dengan mengambil sampel 

jaringan dan mengukur kadar kerusakan hati. Timbulnya kekacauan struktural 

seringkali merupakan wujud akhir dari perubahan fungsional dan atau biokimia 

dan akhirnya menyebabkan kematian (Hodgson 2001). 
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Hewan uji yang digunakan yaitu tikus putih (Rattus novergricus) galur 

wistar, karena tikus merupakan binatang percobaan yang paling banyak digunakan 

dalam penelitian selain itu sistem metabolisme dan struktur anatomi tikus 

khususnya pada saluran pencernaan mempunyai kemiripan yang sangat dekat 

dengan manusia (Sugiyatno 1995). Tikus putih pada umumnya tenang dan mudah 

ditangani,  aktivitasnya tidak terganggu oleh adanya manusia disekitarnya. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian aktivitas hepatoprotektor 

ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica Less.) terhadap kadar MDA pada 

hati tikus jantan galur wistar yang diinduksi parasetamol. Mempelajari 

pengaruhnya  terhadap perubahan biokimia yaitu efek hepatoptektor kadar MDA 

pada hati tikus sehingga memberikan dasar ilmiah dalam penggunaan daun 

beluntas (Pluchea indica Less.) sebagai terapi alternatif pengobatan. 

 

B. Konteks Permasalahan 

Permasalahan yang timbul dalam penelitian ini adalah: 

Pertama, apakah ekstrak etanol daun beluntas dapat memberikan efek 

terhadap penghambatan peningkatan kadar MDA pada hati tikus putih jantan 

galur wistar setelah diinduksi dengan parasetamol ? 

Kedua, apakah ada korelasi antara dosis ekstrak etanol daun beluntas 

dengan efek terhadap penghambatan peningkatan kadar MDA pada hati tikus 

putih jantan galur wistar setelah diinduksi dengan parasetamol ? 
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C. Tujuan Penelitian 

    Tujuan dari penelitian ini adalah, pertama untuk mengetahui efek 

ekstrak etanol daun beluntas terhadap penghambatan peningkatan  kadar MDA 

pada hati tikus putih jantan galur wistar setelah diinduksi dengan parasetamol 

Kedua, untuk mengetahui korelasi antara dosis ekstrak etanol daun 

beluntas  dengan efek terhadap penghambatan peningkatan kadar MDA pada hati 

tikus putih jantan galur wistar setelah diinduksi dengan parasetamol.  

 

                                                 D. Kegunaan penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan untuk pengembangan dan penelitian obat yang berkaitan dengan efek 

ekstrak etanol daun Beluntas (Pluchea indica Less.) dengan parameter kadar 

MDA pada hati agar secara medik dapat dipertanggung jawabkan dan berguna 

bagi masyarakat. 

 

 

 

 

 


